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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut:
1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa N Es (dengan titik
diatas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik
dibawah)




z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal 2 Zet (dengan titik
diatas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
U Sad $ Es (dengan titik
bav?/Iah)
o2 Dad d De (dengan titik
ba\;jvlah)
L Ta t Te (dengan titik
di
bawah)
L Za z Zet (dengan titik
bav(?/Iah)
¢ ‘Ain ’ Koma terbalik
(di atas)
¢ Ghain G Ge
) Fa F Ef
Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
J Nun N En
g Wawu W We

Vi




° Ha H Ha

e Hamzah ¢ Apostrof

Ya Y Ye

%

2. Vokal

Vokal tunggal | Vokal rangkap | Vokal panjang

Il
3o
I
D,
w
I
I

i=U ;3=au }izu

3. Ta Marbuthah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
sex 31y ditulis mar atun jamilatun
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
4.k ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dikembangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh :

G, ditulis rabbana

vii



Al ditulis al-birr
5. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol ditulis asy-syamsu
J=_W ditulis ar-rajulu
suudl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
<l ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
Jal ditulis al-jalal
6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata. Huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh :
<l ditulis umirtu

s ditulis syai’u
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ABSTRAK

Ichya Mushollien. 2022. Strategi Pembinaan Karakter Religius pada Peserta Didik
Program Takhasus Keagamaan Madrasah Aliyah Simbangkulon Buaran Pekalongan .
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Universitas Islam
Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing, H. Miftahul Huda, M. Ag.

Kata Kunci : Strategi Pembinaan, Karakter Religius, Takhasus

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya indikasi yang kuat mengenai hilangnya nilai-nilai
luhur yang terjadi bagi bangsa Indonesia merupakan sebuah problem yang sangat penting
untuk diperbaiki, antara lain seperti jujur, santun, sosialisasi. Seperti yang terjadi di Madrasah
Aliyah Simbangkulon masih ada siswa yang melakukan perilku yang kurang baik seperti
mencontek saat ujian, perkelahian, mencuri dll.

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana karater religius peserta didik
program takhasus keagamaan Madrasah Aliyah Simbangkulon, (2) Bagaimana strategi
pembinaan karakter religius peserta didik program takhasus keagamaan Madrasah Aliyah
Simbangkulon,(3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan karakter
religius peserta didik program takhasus keagamaan Madrasah Aliyah Simbangkulon.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan karater religius peserta didik program
takhasus keagamaan Madrasah Aliyah Simbangkulon, (2) Mendeskripsikan strategi
pembinaan karater religius peserta didik program takhasus keagamaan Madrasah Aliyah
Simbangkulon,(3) Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pembinaan karater
religius peserta didik program takhasus keagamaan Madrasah Aliyah Simbangkulon.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan penelitian
lapangan (field research) di Ma’had Takhasus. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan
tahapan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) karakter religius peserta didik program
takhasus keagamaan sudah baik, diwujudkan dengan beberapa bentuk kegiatan seperti:
mengikuti pengajian Al-Qur’an dan kitab, mengikuti sholat berjamaah, mengikuti kegiatan
bersih-bersih, displin dan bertanggungjawab ketika melanggar aturan. (2) Strategi pembinaan
karakter religius yang diterapkan di ma’had takhasus merupakan strategi dalam bentuk
pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari berupa keteladanan/contoh, kegiatan spontan,
teguran, pengondisian lingkungan dan kegiatan rutin. (3) Faktor pendukung dalam pembinaan
karakter religius di ma’had takhasus berasal dari faktor internal dan ekstrenal. Faktor internal
seperti: input santri berupa semangat santri dalam belajar ilmu pengetahuan dan berada di
ma’had, dan Faktor eksternal seperti: lingkungan, masyarakat, dan fasilitas-fasilitas yang
memadai. Faktor penghambat pembinaan karakter religius di ma’had takhasus berasal dari
faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti: input santri berupa kurangnya semangat
santri dalam belajar dan berada di ma’had, dan faktor eksternal seperti: media sosial.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Karakter merupakan tingkah laku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, manusia lain, lingkungan dan bangsa
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
yang berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan
kebiasaan.! Kemendikbud merumuskan 18 nilai-nilai tentang pendidikan
karakter. salah satu diantaranya adalah nilai religius. Religius dalam
pendidikan karakter yaitu tingkah laku dan perilaku patuh dalam
melaksanakan perintah agama yang dianutnya. Religius merupakan nilai
karakter yang berhubungan dengan Tuhan dalam setiap perilaku, pikiran,
perkataan, tindakan seseorang yang ditunjukan berdasarkan nilai-nilai
ketuhanan dan ajaran agamanya.”

Religius merupakan fenomena yang berkembang dalam setiap diri
manusia, artinya setiap orang dapat memiliki tingkat religiusitas yang
tinggi, hal ini bisa dilihat dari mulai adanya perubahan tingkat religius pada
seseorang, sejalan dengan bimbingan orang tua, tetapi setelah berinteraksi
dengan lingkungan sekitar yang cenderung mengarah pada kegiatan-

kegiatan positif maka bertambah baik pula perilakunya.® Karakter religius

! Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi,(Bandung: ALFABET,
2012), him. 3-4.

2 Endah Sulistyawati, Impelementasi Kurikulum Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: PT
Citra Aji Parama, 2021), him. 30.

® Warsiyah, Pembentukan Religiusitas Remaja Muslim (Tinjauan Deskriptif Analitis),
Jurnal Cendekia Vol 16 No 1, 2018 (Sragen: STIT Madina) hal. 20



merupakan tingkah laku / moral yang didasari oleh ajaran agama yang
dibuktikan dengan menjalankan perintah agamanya dan menjauhi larangan
agamanya.

Adanya indikasi yang kuat mengenai hilangnya nilai-nilai luhur yang
terjadi bagi bangsa Indonesia merupakan sebuah problem yang sangat
penting untuk diperbaiki, antara lain seperti jujur, santun, sosialisasi . jujur
merupakan penyemaan antara perkataan dan perbuatan yang dilakukan
seseorang. jujur merupakan sikap yang sangat penting bagi seseorang karena
dipercayanya seseorang akan diliat dari sifat jujurnya, semakin seseorang itu
jujur atau amanah semakin yakin pula orang lain kepada dirinya dari hal
tersebut maka seseorang akan diberi sebuah amanat untuk dititipkan dari
orang lain. dan santun merupakan sikap luhur yang dilakukan kepada orang
lain tanpa memandang derajat. kedua sifat ini merupakan salah satu diantara
beberapa sikap luhur yang harus dipertahankan oleh bangsa Indonesia
khususnya bagi peserta didik sebagai bekal agar memiliki karakter yang
luhur di masyarakat kelak.* Dalam kenyataannya, meskipun di dalam kelas
membahas pelajaran agama, namun masih banyak siswa-siswa yang
berperilaku amoral, seperti mencontek saat ujian, perkelahian, tawuran,
mencuri dll, hal tersebut menjadi sebuah problem bagi orang tua dan guru
untuk membina karakter religius pada peserta didik sejak usia dini.

Berdasarkan observasi pendahuluan peneliti di tempat penelitian yaitu

Madrasah Aliyah Salafiyah Simbangkulon. Ditemukan fakta bahwa dalam

4 Marzuki, M. Murdiono, Samsuri, Pembinaan Karakter Siswa Berbasis Pendidikan
Agama, Jurnal Kependidikan, Vol. 41, No. 01, No. 01, Tahun 2011, him. 45-53.



pembelajaran di Madrasah Aliyah Simbangkulon sendiri banyak pelajaran
yang menerangkan ajaran islam, akan tetapi masih ada fenomena
menyimpang Yyang kerap terjadi pada siswa-siswa Madrasah Aliyah
Simbangkulon seperti kasus perkelahian, tidak berpuasa di bulan Ramadhan
secara transparan, mencuri uang, kurangnya rasa hormat peserta didik
kepada yang lebih tua dll. Akan tetapi dalam membina karakter religius
yang lebih intens para Asatidz/Guru Madrasah Aliyah Simbangkulon
memberikan program khusus kagamaan yang disebut dengan Madrasah
Aliyah Keagamaan (MAK) yang mana siswa yang masuk dalam program
tersebut wajib berada tinggal di Asrama khusus yang biasa disebut dengan
TAKHASUS.?

Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan, peneliti akan berupaya
mendalami dan menggali lebih jauh tentang karakter religius peserta didik
program takhasus keagamaan Madrasah Aliyah Simbangkulon strategi
pembinaan karakter religius pada peserta didik program Takhasus
keagamaan Madrasah Aliyah Simbangkulon Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan, serta faktor pendukung dan penghambat pembinaan karakter
religius peserta didik program Takhasus keagamaan Madrasah Aliyah
Simbangkulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.

B. Rumusan Masalah
Diambil dari latar belakang masalah diatas, peneliti mengambil beberapa

rumusan masalah. diantaranya:

® Observasi di Madrasah Aliyah Simbangkulon tanggal 2 Juni 2022, pukul 14.00 WIB



1. Bagaimana Karakter Religius Peserta Didik Program Takhasus
Keagamaan di Madrasah Aliyah Simbangkulon?

2. Bagaimana Strategi Pembinaan Karakter Religius Peserta Didik
Program Takhasus Keagamaan di Madrasah Aliyah Simbangkulon?

3. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan
Karakter Religius Peserta Didik Program Takhasus Keagamaan di
Madrasah Aliyah Simbangkulon?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan,

diantaranya:

1. Mendeskripsikan Karakter Religius Peserta Didik Program Takhasus
Keagamaan Madrasah Aliyah Simbangkulon.

2. Mendeskripsikan Strategi Pembinaan Karakter Religius Peserta Didik
Program Takhasus Keagamaan di Madrasah Aliyah Simbangkulon.

3. Mendeskripsikan Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan
Karakter Religius Peserta Didik Program Takhasus Keagamaan di
Madrasah Aliyah Simbangkulon.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan Penelitian ini diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapakan mampu menambah pengetahuan tentang
bagaimana strategi pembinaan karakter religius peserta didik program

takhasus keagamaan di Madrasah Aliyah Simbangkulon, serta faktor



pendukung dan penghambat pembinaan karakter religius peserta didik

program takhasus keagamaan di Madrasah Aliyah Simbangkulon

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan pengalaman berharga secara langsung selama
melakukan penelitian.

b. Bagi Pembaca, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
refferensi serta dapat memeberi gambaran mengenai strategi
pembinaan karakter religius Peserta Didik Program Takhasus
Keagamaan di Madrasah Aliyah Simbangkulon.

c. Bagi Khalayak Umum, hasil penelitian ini diharapkan mampu
menjadi daya dorong untuk menciptakan lingkungan religius.

d. Bagi Remaja, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk
meningkatkan sikap religius dalam kehidupan sehari-hari.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Metode penelitian adalah langkah-langkah yang diambil oleh
peneliti mulai dari penjabaran, penguraian, pengkajian mengenai
metode-metode ilmiah, dan mencakup mulai dari perencanaan. proposal,
atau desain penelitian, pengolahan dan analisis hasil penelitian sampai

laporan penelitian.® Jadi yang dimaksud metode penelitian yaitu suatu

® Sofar Silaen dan Widiyono, Metodologi Penelitian Sosial Untuk Penulisan Skripsi dan
Tesis, (In Media, 2013) him. 8



ilmu yang mempelajari metode-metode ilmiah dalam melakukan
penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian kualitatif yang penelitinya secara langsung
mengamati dan mencatat orang-orang dalam setting alamiah untuk
jangka waktu yang lama.’

Kemudian pendekatan penelitian yang digunakan adalah
Pendekatan Kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan
untuk menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman secara
mendalam, dilakukan secara alami sesuai dengan kondisi di lapangan
tanpa adanya manipulasi data yang dikumpulkan terutama data
kualitatif.®

Dalam penelitian ini langsung terjun ke lapangan yaitu Asrama
Takhasus Madrasah Aliyah Simbangkulon Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan untuk mengamati fenomena yang berhubungan
dengan Strategi Pembinaan Karakter Religius Pada Peserta Didik
Program Takhasus Keagamaan di Madrasah Aliyah Simbangkulon dan
Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Karakter
Religius Pada Peserta Didik Program Takhasus Keagamaan di Madrasah

Aliyah Simbangkulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.

" Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan
Sosial, (Yogyakarta: Litera, 2019), him. 215

8 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2011), him.29



2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Asrama Takhasus Madrasah
Aliyah Simbangkulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Oktober 2022
3. Sumber Data
Peneliti menggunakan data-data yang digunakan dalam penelitian
dengan bersumber dari :
a. Sumber Data Primer
Peneliti mengambil sumber data utama yaitu sumber data asli
yang memuat informasi tentang tempat penelitian.® Sumber data
yang utama dalam penelitian ini adalah Pengasuh, Guru/ustadz,
Pengurus, dan Siswa program takhasus keagamaan Madrasah Aliyah
Simbangkulon.
b. Sumber Data Sekunder
Peneliti mengaambil sumber data kedua yaitu dari pihak lain®.
Dalam sumber sekunder dari penelitian ini adalah arsip-arsip,
dokumen yang dimiliki oleh lembaga yang bersangkutan dengan

penelitian.

® Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,(Bandung: Alfabet, 2005),
him. 137.
19 saefuddin Azwar, Metode Penelitian,(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1998), him. 91.



4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam hal pengumpulan data peneliti menggunakan metode

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

a. Observasi

C.

Observasi merupakan metode memecahkan masalah dengan
cara mengamati peristiwa atau kejadian yang terjadi di tempat
penelitian'*. Metode ini digunakan agar peneliti turun langsung ke
lapangan untuk mendapatkan data mengenai Strategi pembinaan
karakter religius program Takhasus di Madrasah Aliyah
Simbangkulon dan faktor pendukung dan penghambat Pembinaan
Karaker Religius Program Takhasus di Madrasah Aliyah
Simbangkulon.

Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab yang diajukan seacara
verbal kepada narasumber, untuk memperoleh informasi atau
penjelasan terkait penelitian yang dilakukan.'> Dalam metode ini,
peneliti akan mengadakan wawancara langsung dengan pengasuh,
pengurus dan peserta didik program takhasus keagamaan untuk
memperoleh data menegenai Strategi pembinaan karakter religius
program takhasus keagamaan Madrasah Aliyah Simbangkulon.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode yang dilakukan peneliti

76.

1 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rajawali Press, 2016), him.

12 sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 192.



dengan melihat catatan peristiwa yang telah terjadi di tempat
penelitian.”® Metode ini digunakan guna melengkapi data terkait
kondisi dan keadaan objek yang akan di teliti,serta untuk
memberikan gambaran secara umum tentang program takhasus
keagamaan.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu pencarian, pola-pola dalam data
perilaku yang muncul, objek-objek, terkit dengan fokus penelitian.**
Menurut Miles dan Huberman analisis data memiliki 3 Tahap yaitu:
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.
a. Reduksi Data
Kegiatan merangkum, memilih, fokus pada hal yang penting,
mencari tema dan polanya, kemudian membuang yang tidak perlu
merupakan arti dari mereduksi data'. Peneliti dalam hal ini
menggabungkan data dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang masing-masing dimasukkan sesuai dengan
temuan yang berkaitan dengan strategi pembinaan karakter religius
peserta didik.
b. Penyajian Data
Penyajian data yaitu menyaji data yang telah di reduksi.

Melalui penyajian data tersebut, maka data akan terorganisir dan

33, Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010) him, 181

" M. D. Ghony & Fauzan A, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), him. 246

15 Saleh Sirajuddin, Analisis Data Kualitatif,(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017), hal 92
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tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah untuk
dipahami®®.
c. Verifikasi Data
Verifikasi data adalah penarikan kesimpulan dari verifikasi
data. Tahapan ini merupakan tahapan akhir setelah menganalisa data
atau setelah mendapatkan hasil analisis, kemudian dilakukan
penarikan kesimpulan yang kemudian disesuaikan dengan rumusan
masalah yaitu strategi pembinaan karakter religius pada peserta didik
program takhasus keagamaan di Madrasah Aliyah Simbangkulon®’.
F.Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi berfungsi untuk menyatakan secara
garis besar masing-masing bab yang saling berkaitan. Oleh karena itu,
maka penulis menyusun sitematika penulisan skripsi sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, meliputi: Latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penelitian.

BAB Il Landasan Teori, meliputi: Deskripsi teori, tinjauan pustaka,
dan kerangka berpikir. Pada bab ini memuat beberapa deskripsi teori yang
meliputi, Pengertian karakter religius, nilai-nilai karakter religius, manfaat
karakter religius, peserta didik, program keagamaan, strategi pembinaan
karakter religius.

BAB 111 Hasil Penelitian, meliputi: Bagian pertama berisi gambaran

% ibid, Saleh Sirajuddin, Analisis Data Kualitatif...., Hal. 93
7ibid , Saleh Sirajuddin, Analisis Data Kualitatif...., Hal. 93
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umum Program Takhasus Keagamaan Madrasah Aliyah Simbangkulon
meliputi : Tata letak, keadaan geografis, sejarah singkat berdirinya, visi
dan misi, struktur organisasi,keadaan asatidz, dan santri-santri. Bagian
kedua berisi tentang karakter religius peserta didik program takhasus
keagamaan di Madrasah Aliyah Simbangkulon Bagian ketiga berisi
tentang strategi pembinaan karakter religius peserta didik program
takhasus keagamaan di Madrasah Aliyah Simbangkulon. Bagian keempat
berisi faktor pendukung dan faktor penghambat strategi pembinaan
karakter religius peserta didik program takhasus keagamaan di Madrasah
Aliyah Simbangkulon.

BAB 1V Analisis Hasil Penelitian: Pertama. Analisis karakter
religius peserta didik program takhasus keagamaan di Madrasah Aliyah
Simbangkulon. Kedua, Analisis strategi pembinaan karakter religus
peserta didik program takhasus keagamaan di Madrasah Aliyah
Simbangkulon. Ketiga, Analisis faktor pendukung dan penghambat
pembinaan karakter religius peserta didik program takhasus keagamaan di
Madrasah Aliyah Simbangkulon.

BAB V Penutup: Terdiri dari simpulan dan saran tentang strategi
pembinaan karakter religius peserta didik program takhasus keagamaan di

Madrasah Aliyah Simbangkulon.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian di Ma’had Takhasus berdasarkan tentang
“Strategi Pembinaan Karakter Religius pada Peserta Didik Program Takhasus
Keagamaan Madrasah Aliyah Simbangkulon” dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1. Karakter religius peserta didik program takhasus keagamaan
Karakter religius peserta didik program takhasus keagamaan sudah
baik dengan diwujudkan dalam beberapa bentuk kegiatan seperti
mengikuti pengajian Al-Qur’an dan kitab, mengikuti sholat berjamaah,
mengikuti kegiatan bersih-bersih, displin dan bertanggungjawab ketika
melanggar aturan.
2. Strategi pembinaan karakter religius peserta didik program takhasus
keagamaan
Dalam membina karakter religius siswa. Ma’had takhasus
menggunakan strategi dalam bentuk pengintegrasian dalam kegiatan
sehari-hari, yaitu:
1) Keteladanan/contoh
2) Kegiatan spontan

3) Teguran

83
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4) Pengondisian Lingkungan
5) Kegiatan rutin.
. Faktor pendukung dan penghambat strategi pembinaan karakter religius
peserta didik program takhasus keagamaan
1) Faktor Pendukung
Faktor pendukung dalam pembinaan karakter religius peserta
didik program takhasus keagamaan sebagai berikut:
a. Faktor Internal
a) Input dari diri sendiri berupa bekal pengetahuan yang dibawa
dari rumah sebelum peserta didik di ma’had
b. Faktor Eksternal
a) Lingkungan
b) Masyarakat
c) Fasilitas-fasilitas
2) Faktor Penghambat
Faktor penghambat dalam pembinaan karakter peserta didik
program takhasus keagamaan sebagai berikut:
a. Faktor Internal
(@) Input dari diri sendiri berupa tidak adanya bekal pengetahuan
yang dibawa dari rumah sebelum peserta didik di ma’had
b. Faktor Eksternal

(a) Media Sosial
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B. SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian strategi pembinaan
karakter religius sangat penting bagi setiap sekolah. Hal ini karena perubahan
zaman yang mendorong peserta didik untuk meniru gaya dan moral yang
belum tentu baik untuk di terapkan di kehidupan sehari-hari. Hal ini juga
menjadi tanggungjawab bagi guru untuk membimbing peserta didiknya ke
arah yang benar tanpa di pengaruhi oleh pihak lain.

Strategi yang dilakukan oleh prograam takhasus keagamaan sudah
sangat bagus, akan tetapi berdasarkan hasil penelitian masih kurangnya
kepedulian peserta didik pada aturan-aturan yang telah diettapkan di ma’had.

Harapan dari peneliti yang diberikan kepada pihak ma’had takhasus
adalah agar memperketat dan mempertegas aturan yang ada. Karena adanya

aturan untuk membuat peserta didik belajar untuk disiplin.
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